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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fitur Security atau Sistem keamanan merupakan sebuah sistem yang 

berfungsi untuk melindungi suatu barang dari tindakan pencurian sehingga 

dapat mengamankan barang-barang yang berharga seperti sepeda motor, 

handphone, laptop dan perhiasan. Seperti halnya pada lingkungan rumah, 

banyak terjadi pencurian di lingkungan rumah yang ditinggalkan oleh 

pemiliknya. Menurut data dari Satreskrim Polresta Malang Kota tercatat sejak 

januari hingga awal bulan November 2021 sebanyak 97 laporan yang diterima. 

Wakil Kasat Reskrim Polresta Malang Kota, AKP Bayu Febrianto Prayoga 

mengatakan, hingga saat ini laporan terkait curanmor masih cukup banyak. 

Bahkan dalam setiap bulannya, tercatat rata-rata sebanyak 10 laporan masuk. 

Tentunya, hal ini menjadi sorotan bagi peneliti untuk mengembangkan sistem 

keamanan Smart Home yang dapat diterapkan pada rumah di Kota Malang. [1] 

Smart Home sendiri merupakan teknologi yang menerapkan teknologi 

Internet of Things (IoT) didalamnya, dimana terdapat beberapa alat yang 

mampu dikendalikan dan dipantau dari jarak jauh seperti menghidupkan 

lampu, kipas angin, kendali pagar otomatis dan lain sebagainya. Perkembangan 

Smart Home memiliki data yang terpusat pada server sehingga pengguna dapat 

mengendalikan dari jarak jauh. Sedangkan Internet of Things (IoT) adalah 

konsep atau skenario dimana suatu objek memiliki kemampuan untuk 

mentransfer atau mengirim data melalui jaringan tanpa menggunakan bantuan 

manusia dan komputer. [2] 

Selain IoT terdapat juga teknologi Face Recognition, Face Recognition 

adalah salah satu proses yang dapat mengidentifikasi identitas seseorang 

melalui pengenalan wajah. Face Recognition hanya memberikan akses kepada 

seseorang yang wajahya sudah terdaftar pada sistem. Cara kerja dari Face 

Recognition yaitu dengan membandingkan wajah yang terdeteksi oleh kamera 

dan menganalisis apakah cocok dengan wajah yang sudah terdaftar pada 

database. Salah satu metode untuk mengenali wajah salah satunya adalah 

metode Convolutional Neural Network (CNN), CNN merupakan salah satu 

https://jatim.tribunnews.com/tag/akp-bayu-febrianto-prayoga
https://jatim.tribunnews.com/tag/curanmor


13 
 

metode yang digunakan untuk proses pengklasifikasian terhadap suatu gambar. 

[3] 

 Terdapat juga teknologi NFC (Near Field Communication) yang 

merupakan pengembangan dari teknologi RFID (Radio Frequency 

Identification) yang sudah ada sebelumnya. NFC tidak memerlukan 

pengaturan manual koneksi karena secara otomatis bisa menghubungkan kedua 

perangkat dengan cepat. NFC (Near Field Communication) memiliki tingkat 

keamanan yang tinggi dan aman untuk digunakan. [4] 

Saat ini sudah berkembang teknologi menggunakan Face Recognition dan 

RFID (Radio Frequency Identification) untuk dijadikan sebuah sistem 

keamanan yang sangat aman untuk digunakan. Hal tersebut menjadi dasar bagi 

peneliti untuk mengembangkan sistem keamanan tersebut yang berjudul 

“Implementasi Face Recognition Dan Rfid Sebagai Fitur Security Pada Smart 

Home”. Pada sistem keamanan yang akan dikembangkan ini, peneliti 

menambahkan komponen ESP8266 yang berfungsi untuk menghubungkan 

Mikrokontroller tersebut dengan website, fitur dari website yang akan dibuat 

menjadi akses masuk atau pendaftaran wajah dan e-KTP serta untuk 

mengetahui siapa saja yang memasuki rumah dengan detail seperti ID dari e-

KTP, jam, tanggal, bulan, dan tahun berapa penghuni masuk kedalam 

lingkungan rumah. Serta jika sistem Face Recognition  dan e-KTP terjadi 

masalah terdapat cadangan untuk dapat akses masuk kedalam rumah yaitu 

menggunakan RFID dengan menempelkan kartu e-KTP pada RFID RC522 

Sementara itu, implementasi pada penelitian ini tidak hanya untuk 

keamanan saja tetapi juga untuk menghidupkan lampu secara otomatis 

menggunakan sensor cahaya dan menghidupkan kipas angin jika terdeteksi 

suhu ruangan panas serta dapat dikontrol dari jarak jauh melalui telegram. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat di identifikasi sejumlah 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan mengembangkan sistem Smart Home 

menggunakan Face Recognition dan e-KTP berplatform website? 

2. Bagaimana membuat sistem Smart Home menggunakan Face Recognition, 

serta e-KTP sebagai alternatif? 

3. Bagaimana membuat sistem Smart Home yang bisa menghidupkan lampu 

dan kipas angin secara otomatis disertai dengan fitur yang dapat dikontrol 

melalui telegram? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penyusunan skripsi agar menjadi sistematis dan mudah dimengerti, 

maka akan diterapkan beberapa batasan masalah. Adapun batasan masalah ini 

meliputi :  

1. Sensor yang digunakan ada 4, yaitu Webcam, RFID RC522, sensor LDR 

dan sensor DHT11. 

2. Teknologi e-KTP yang digunakan harus memiliki Unique Identifier 

(UID)/Identitas perangkat yang telah terintegrasi pada modul RFID RC522  

3. Pada penelitian ini hanya menerapkan sistem keamanan smart home. 

4. Platform yang digunakan dalam mengembangankan sistem berbasis 

website menggunakan framework codeigniter 3. 

5. Hak akses hanya dapat digunakan oleh penghuni rumah yang sudah 

mendaftarkan wajahnya pada aplikasi dan memiliki e-KTP yang telah 

terintegrasi dengan modul RFID RC522.  

6. Pada alat sistem kendali ini, sumber tegangan menggunakan USB interface 

atau Adaptor 12V pada mikropengendali Arduino Uno.  

7. Alat yang berfungsi sebagai door lock pada pintu adalah Solenoid Door 

Lock. 

8. Alarm peringatan dan pemberitahuan menggunakan buzzer. 

9. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu bahasa C Arduino untuk 

Arduino. HTML, PHP, dan Javascript untuk website. 
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1.4 Tujuan 

1. Untuk merancang dan membangun sistem keamanan rumah menggunakan 

Webcam dan RFID RC522 serta dapat dimonitoring menggunakan website. 

2. Untuk mengembangkan sistem keamanan rumah menjadi proteksi ganda 

menggunakan Webcam dan RFID RC522. 

3. Untuk menguji Face Recognition dan e-KTP sebagai akses pembuka kunci 

pintu rumah. 

4. Untuk membangun sistem Smart Home yang dapat dikontrol dari jarak jauh 

serta hidup secara otomatis. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dapat membantu penghuni rumah mengamankan barang- barang berharga 

di dalam rumah seperti sepeda motor, handphone, laptop dan perhiasan agar 

tidak mudah dicuri atau dirampas. Serta dapat melakukan tindakan 

antisipasi, sehingga penghuni rumah tidak resah ketika meninggalkan 

rumah. 

2. Face Recognition dan e-KTP (Elektronik Kartu Tanda Penduduk) sebagai 

akses masuk ke dalam rumah sehingga pintu rumah hanya bisa dibuka oleh 

para penghuni rumah itu sendiri. 

3. Dapat menghidupkan lampu dan kipas angin secara otomatis serta dapat 

dikontrol dari jarak jauh melalui telegram 

4. Tersedianya fitur history pada website  untuk mengecek siapa saja yang 

telah menggunakan fitur security tersebut. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Menguraikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, 

Tujuan, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan dalam penyusunan 

laporan penelitian. 
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BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan Penelitian Terdahulu dari Review Jurnal yang 

dikumpulkan sebagai rujukan laporan seminar progress. Menguraikan teori 

teori yang menunjang judul dan membahas secara detail. 

BAB 3 : ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Menguraikan tentang analisis cara kerja sistem secara detail dan 

Peracangan yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem secara detail. 

BAB 4 : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Menguraikan tentang implementasi dari sistem yang di bangun secara 

detail dan pengujian setiap fungsi pada sistem yang dibangun secara detail .  

BAB 5 : PENUTUP 

Menguraikan tentang kesimpulan dari sistem yang di bangun dan saran 

agar kedepannya sistem yang dibangun dapat berjalan lebih baik 

 

 

 

  


